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Strategic enterprise architecture planning to improve endurance using TOGAF ADM on Abank Irenk 
Yogyakarta with intention of designing blueprint information system and technology information. This study 
uses the TOGAF ADM framework with restrictions on. Architecture Vision, Businnes Architecture, Information 
Systems Architecture, and Technology Architecture. Abank irenk Yogyakarta has been using information 
system and technology information in its business process but has not been fully incorporated and still 
independent. Where each work unit has its own needs and tasks without any resources that can be shared. Data 
is still manual in distribution make often to occurs in the recording, searching and processing the data needed 
properly and correctly. This gap is successful Strategy to align the implementation of information system and 
technology information strategy to corporate strategy that required enterprise architecture that can reduce 
operational and development of business strategy based on information system and technology information. 
Modeling of functional activities using the value chain. 10 areas. 5. A customizable strategy between corporate 
strategy and functional architecture. 
 




Indonesia menjadi salah satu negara di 
dunia yang memiliki kinerja ekonomi paling 
hebat. Tahun 2015 lalu, kita mencatatkan 
pertumbuhan Produk Domestik Bruto (PDB) 
4,79%, lebih tinggi daripada pertumbuhan 
ekonomi global yang diperkirakan hanya 
mencapai 2,4%. Iklim yang positif ini tentunya 
menjadi momen yang tepat bagi pemerintah 
untuk mengokohkan fondasi perekonomian, 
terutama pada sektor riil. Salah satu sektor riil 
yang sangat layak menjadi prioritas adalah 
ekonomi kreatif [1]. 
Abank Irenk Yogyakarta yang merupakan 
pelopor industri pembuatan buku tahunan di 
Indonesia adalah salah satu perusahaan 
ekonomi kreatif yang sangat pesat 
pertumbuhannya dari tahun ke tahun.adapun 
beberapa permasalahan yang sering terjadi 
adalah informasi antar divisi yang tidak 
terdistirbusi dengan baik, proses validasi 
administrasi validasi dan pembukuan sering 
terjadi kesalahan dan keterlambatan, pendataan 
calon konsumen masih tidak terorganisir 
dengan baik, hal ini menyebabkan 
mempengaruhi proses penjadwalan, dan 
kegiatan pembuatan buku tahunan, selain itu 
Abank Irenk Yogyakarta sudah memanfaatkan 
sistem informasi dalam proses bisnisnya, 
penggunaan website, aplikasi office, dalam arti 
komputer hanya alat bantu bukan sebagai 
kebutuhan dalam setiap kegiatan proses 
bisnisnya. Perencanaan sistem informasi dan 
teknologi informasi pada abank irenk 
Yogyakarta belum sepenuhnya mengikuti 
perkembangan SI/TI dalam pelaksanaannya 
belum memiliki architecture dan belum 
menggunakan framework tertentu. Maka dari 
itu perencanaan strategis SI/TI akan menjadi 
alternative solusi untuk mendukung rencana 
pengembangan bisnis kedepannya, dan dampak 
lain adalah dapat meningkatkan keunggulan 
kompetitif dari perusahaan. 
Berdasarkan latar belakang permasalahan 
diatas maka dapat dirumuskan masalah sebagai 
berikut: bagaimana perencanaan strategis 
sistem informasi dan teknologi informasi pada 
Abank Irenk Yogyakarta untuk meningkatkan 
keunggulan kompetitif. Adapun batasan 
variable penelitian ini adalah : penelitian ini 
dilakukan di Abank Irenk Yogyakarta, 
penelitan ini menggunakan framework TOGAF 
ADM dari phase A-Phase D karena fokus pada 
perencanaan arsitekturnya saja, hasil dari 
penelitian berupa dokumen teknis desain 
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perancangan yang meliputi (visi arsitektur, 
arsitektur bisnis, arsitektur sistem informasi, 
dan arsitektur teknologi informasi). 
Adapun pemilihan TOGAF ADM 
dikarenakan merupakan metode yang fleksibel 
dapat mengidentifikasi berbagai macam tehnik 
pemodelan yang digunakan dalam 
perancangan, karena metode ini bisa 
disesuaikan dengan perubahan dan kebutuhan 
perancangan yang akan dilakukan, selain itu 
metode TOGAF ADM adalah metode yang 
paling sesuai untuk organisasi yang belum 
menerapkan Enterprise Architecture [2]. 
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian 
ini adalah mengidentifikasi kebutuhan proses 
bisnis dan membangun arstikektur sistem 
informasi dan teknologi informasi yang 
terintegrasi satu sama lainnya untuk 
mendukung proses bisnis dan meningkatkan 
keunggulan kompetitif dari Abank Irenk 
Yogyakrta.  
 
2. TINJAUAN PUSTAKA 
 
Penelitian mengenai perencanaan SI/TI 
telah banyak dilakukan seperti yang dilakukan 
oleh muksin yang melalukan penelitian 
mengenai perencanaan arsitektur sistem 
informasi koperasi berbasis TOGAF ADM. 
Dengan  menggunakan  metodologi  TOGAF-
ADM  sebagai  tools  yang  digunakan  dalam 
perencanaan arsitektur sistem  informasi 
Koperasi  ini, sudah dapat menghasilkan 
rancangan arsitektur yang sesuai dengan visi 
dan misi perusahaan dan dapat diterapkan di 
perusahaan.yang mendukung sistem informasi 
koperasi yang sesuai standar, serta 
menhgasilkan perbaikan kinerja layanan sistem 
secara menyeluruh, sehingga data dan 
informasi yang dibutuhkan dapat diperoleh 
dengan cepat, tepat, dan akurat [3]. 
Kemudian penelitian mengenai 
perencanaan infrastruktur teknologi informasi 
pada Badan Tenaga Nuklir nasional 
menggunakan kerangka kerja TOGAF ADM 
juga dilakukan oleh Dewi Hernikawati, 
menghasilkan ada beberapa sistem informasi 
yang dipertahankan ada juga yang diganti 
dengan yang baru, serta ada pula sistem 
informasi yang ditambahkan. Begitu pula 
dengan infrastruktur TI nya ada yang berganti 
dan ada juga yang dipertahankan [4]. 
Selanjutnya Ibrahim, melakukan penelitian 
perancangan SI/TI dengan menggunakan 
kerangka kerja TOGAF ADM pada PT 
TIMAH Tbk, dan telah menghasilkan 
perancangan arsitektur TIK pada PT Timah 
dengan pendekatan TOGAF ADM dimulai 
dengan pemahaman terhadap aspek bisnis yang 
dijalankan perusahaaan yang menjadi pangkal 
utama dalam merancang TIK, dan dengan 
membuat arsitektur TIK maka pembangunan 
TIK akan lebih terarah serta terkendali dan 
benar-benar sesuai dengan kebutuhan proses 
bisnisnya  [5]. 
 
2.1 The Open Group Architecture 
Framework 
 
 TOGAF merupakan suatu metode arsitektur 
enterprise yang diperkenalkan pada tahun 1995 
oleh Open Group. Sejarah TOGAF dimulai 
dari TOGAF version 1 tahun 1995 hingga 
TOGAF version 9.1 pada akhir 2011 [6]. 
Adapun TOGAF ADM terdiri dari 8 fase, 
yaitu seperti gambar dibawah ini. 
 
Gambar 1. TOGAF Architecture 
Development Method 
 
 Secara ringkas penjelasan dari tiap fase 
adalah sebagai berikut: 
a. Architecture Vision  
Menciptakan keseragaman pandangan 
mengenai pentingnya arsitektur enterprise 
untuk mencapai tujuan organisasi yang 
dirumuskan dalam bentuk strategi serta 
menentukan lingkup dari arsitektur yang 
akan dikembangkan.   
b. Business Architecture  
Mendefinisikan kondisi awal arsitektur 
bisnis, menentukan model bisnis atau 
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aktivitas bisnis yang diinginkan 
berdasarkan skenario bisnis.   
c. Information System Architecture  
Pada tahapan ini lebih menekankan pada 
aktivitas bagaimana arsitektur sistem 
informasi dikembangkan.   
d. Technology Architecture  
Membangun arsitektur teknologi yang 
diinginkan, dimulai dari penentuan jenis 
kandidat teknologi yang diperlukan dengan 
menggunakan Technology Portofolio 
Catalog yang meliputi perangkat lunak dan 
perangkat keras.  
e. Migration Planning  
Pada tahapan ini akan dilakukan penilaian 
dalam menentukan rencana migrasi dari 
suatu sistem informasi.   
 
3. METODE PENELITIAN 
 
3.1 Metode Penelitian 
      Metode penelitian yang digunakan pada 
penelitian ini adalah metode penelitian 
tindakan (Action Research) yang bertujuan 
untuk melakukan perubahan, perbaikan, dan 
peningkatan kinerja perusahaan. 
 
3.2 Alur Penelitian 
      Adapun alur kerja yang akan dilakukan 
pada penelitian ini adalah seabagai berikut : 
1. Perumusan masalah dengan 
mengumpulkan permasalahan yang 
ditemukan dan disatukan dalam suatu 
research question. Selanjutnya hasil dari 
research question dijadikan sebagai 
pedoman, acuan, arah dan focus penelitian. 
2. Studi Literatur, melakukan review, 
membandingkan dan melihat literature 
yang relevan dengan penelitian yang akan 
dilakukan, literature tersebut berupa hasil 
penelitian terkait, buku teks, dan jurnal-
jurnal ilmiah. 
3. Penentuan dan penyusunan kerangka 
penelitian, dari hasil studi literature yang 
telah dilakukan, selanjutnya peneliti 
melakukan penyusunan kerangka 
penelitian yang sesuai untuk menjawab 
masalah masalah yang sudah di rumuskan. 
4. Pengumpulan data , di tahapan ini 
dilakukan pengumpulan data secara 
kualitatif dengan melakukan wawancara, 
observasi dan analisis dokumen yang 
terkait. 
5. Analisa dan perancangan , tahapan ini akan 
menggunakan tools dan metodologi untuk 
menganalisa data dan hasil yang di dapat, 
serta membangun perancanganan 
blueprint, dan keluaran dari tahapan ini 
berupa rancangan arsitektur data, arsitektur 
aplikasi, dan teknologi informasi. 
6. Kesimpulan dan saran, melakukan 
penarikan kesimpulan berdasarkan apa 
yang di dapat dari hasil penelitian. 
 
 
Gambar 2. Alur Penelitian 
 
4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
  
Aktivitas dibagi menjadi 2 yaitu aktivitas 
utama dan aktivitas pendukung, untuk 
mengidentifikasinya digunakan analisis value 
chain dari Michael porter. 
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Gambar 3. Value Chain Abank Irenk 
 
 Sesuai dengan gambar 3 di atas maka 
aktivitas proses bisnis pada Abank Irenk 
Yogyakarta adalah sebagai berikut: 
a. Aktifitas utama : 
1. Order buku tahunan 
2. Pemrosesan produksi buku tahunan 
3. Penerbitan dan pendistribusian buku 
tahunan 
4. Promosi,branding dan pemasaran 
5. Pelayanan informasi, komplain, dan retur 
 
b. Aktivitas pendukung :  
1. Manajemen keuangan 
2. Manajemen SDM dan organisasi 
3. Manajemen produksi 
4. Manajemen marketing 
5. Staff IT 
 
Hasil penelitian yang telah dilakukan 
terhadap Abank Irenk melibatkan beberapa 
sumber dari pihak internal perusahaan yang 
mencakup seluruh unit organisasi yang terkait, 
gambaran permasalahan yang terdapat pada 
operasionalnya adalah: 
a.  Pemesanan buku tahunan 
Proses pemesanan buku tahunan dilakukan 
masih secara manual mencakup kegiatan 
pemesanan, pembatalan, dan input 
spesifikasi pemesanan. 
b.  Pemrosesan produksi buku tahunan 
Proses produksi buku tahunan dilakukan 
masih secara manual mulai dari 
pengkoordinasian, pelaporan progress,dan 
penjadwalan. 
c.  Penerbitan dan pendistribusian 
Proses penerbitan dan pendistirbusian masih 
dilakukan secara manual mulai dari 
pengkoordinasian, monitoring progress, 
sampa penjadwalan pendistribusian. 
d. Promosi, Branding, dan pemasaran 
Proses kegiatannya juga masih terbilang 
manual dari mulai perencanaan, pelaporan, 
sampai monitoring progresmya. 
e. Pelayanan informasi, komplain, dan retur 
Proses kegiatan pencatatan complain dan 
retur juga sering terjadi ketidak validan data 
dari pemohon ke pencatatan yang ada. 
f. Manajemen keuangan 
Hal yang sangat rawan dan menjadi 
pengawasan yang lebih pada saat proses 
pencatatan dan juga masih dilakukan secara 
manual sangat rentan akan terjadinya 
kecurangan, proses ini diantaranya adalah 
pencatatan kas masuk dan keluar, pencatatan 
hutang, piutang, bon karyawan, piutang 
karyawan, pembayaran vendor terkait. 
g. Manajemen SDM dan organisasi 
Proses ini menyajikan perencanaan kinerja, 
pencatatan data karyawan, serta pengawasan 
kontrak kerja juga masih dilakukan dengan 
manual sehingga rentan ada manipulasi data. 
h. Manajemen produksi 
Proses ini merupakan koordinator, 
perencanan dan pengawasan produksi buku 
tahunan, dan proses monitoringnya juga 
masih dijalankan secara manual melalui 
laporan yang diterima. 
i. Manajemen marketing 
Proses ini merupakan koordinator,perencana 
dan pengawasan penjualan dari perusahaan, 
dan proses monitoringnya juga masih 
dijalankan secara manual melalui laporan 
yang diterima. 
j. Staff IT 
Proses ini merupakan perencana dan 
pengawasan terkait IT dari perusahaan yang 
dilakukan secara berkala namun masih 
manual. 
 
Selanjutnya pendefinisan kebutuhan pada 
tahapan Architecture Vision adalah visi, misi, 
tujuan dan struktur organisasi. 
1. Visi 
Menjadi perusahaan dan partner kreatif 
terbaik serta mengesankan dalam 
menghasilkan buku tahunan,fotografi dan 
jasa kreatif lainnya. 
2.  Misi 
a. Memorable Camp 
Menciptakan produk dengan 
kreativitas, desain, foto dan bahan 
terbaik. 
b. Memorable Camp 
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Menjalin kedekatan dan hubungan 
baik     
dengan konsumen serta menangani  
complain dalam waktu singkat. 
c. Memorable Camp 
Menjadikan camp yang kreatif, 
menyenangkan dan untuk berproses   
kreatif. 
d. Memorable Culture 
Memiliki SDM yang bertanggung  
jawab disiplin dan professional serta     
memiliki kecakapan dalam kerja tim    
untuk menghasilkan SDM yang  
berkualitas dan memiliki loyalitas  
tinggi. 
 
3.  Tujuan 
Membuat buku tahunan yang berkualitas, 
tepat waktu, dan efisien dalam waktu 
pengerjaannya. 
 
Fase Businnes Architecture bertujuan untuk 
memahami kondisi saat ini dari Abank Irenk 
Yogyakarta dan selanjutnya dibuatkan 
alternative strategi bisnis menggunakan analis 
SWOT yang dikelompokkan dalam 4 kategori 
yaitu peuang dan kekuatan, kekuatan dan 
ancaman, peluang dan kelemahan, kelemahan 
dan ancaman). 
a. Strategi kekuatan terhadap peluang (SO) 
1. Mengembangkan dan meningkatkan 
mutu pelayanan berbasis SI dan TI. 
(SO1) 
2. Mengembangkan sarana dan prasana 
yang dimiliki Abank Irenk Yogyakarta 
khususnya SI dan TI nya (S02). 
3. Peningkatan kapasitas kompetensi 
karyawan melalui pemanfataan SI/TI dan 
tenaga ahli (SO3). 
4. Mengimpelementasikan perencanaan 
strategis tekrait SI dan TI (SO4) 
5. Mengimplementasikan teknologi sesuai 
trend yang ada di dalam pembautan buku 
tahunan (SO5). 
b. Strategi kekuatan terhadap ancaman (ST) 
1. Komitmen perusahaan untuk 
meningkatkan keunggulan kompetitif 
khususnya SI dan TI (ST1) 
2. Kemauan yang kuat dari tiap karyawan 
untuk meningkatkan kompetensi 
pemanfaatan SI dan TI (ST2). 
c. Strategi kelemahan terhadap peluang (WO) 
1. Meningkatkan koordinasi dalam 
pengambilan keputusan dalam tingkat 
managerial (WO1) 
2. Memanfaatkan tenaga ahli dan kemajuan 
SI/TI untuk meningkatkan kompetensi 
dan profesionalisme karyawan (WO2). 
3. Meningkatkan efektifitas penggunaan 
SI/TI yang di dukung sarana dan 
prasarana yang memadai secara bertahap 
(WO3). 
d. Strategi kelemahan terhadap ancaman (WT) 
1. Meningkatkan sumber daya manusia 
melalui pengembangan organisasi 
khususnya sebagai pengelola SI/TI 
(WT1). 
2. Menyediakan anggaran khusus untuk 
pengembangan sarana dan prasarana 
untuk mendukung impelementasi SI dan 
TI (WT2). 
Pada fase arsitektur sistem informasi dan 
teknologi informasi, menekankan pada 
pemodelan arsitektur yang terdiri dari 
arsitektur data dan arsitektur aplikasi. 
 
a. Arsitektur Data 
Perancangan arsitektur data bertujuan untuk 
mendefinisikan kebutuhan data yang akan 
digunakan pada arsitektur aplikasi, 
pendefinisian kandidat entitas dibuat 
bedasarkan aktifitas yang telah 
didefinisikan menggunakan Value Chain 
sebelumnya. Kandidat entitas ditentukan 
berdasarkan kebutuhan entitas data di 
masing-masing aktifitas yang dapat dipakai 
secara bersama sesuai dengan fungsi 
masing-masing bagian sehingga diharapkan 
tidak terjadi duplikasi data dan masing-
masing bagian tidak memiliki data sendiri-
sendiri. 
 
b. Arsitektur Aplikasi 
 Arsitektur aplikasi didefinisikan berdasarkan    
 pada : 
1. Kebutuhan sistem terkomputerisasi yang 
bisa membantu kelancaran dari proses 
bisnis. 
2. Kebutuhan akan informasi yang dapat 
dibagi dan dipakai secara bersama-sama. 
3. Kebutuhan akan informasi yang dapat 
mendukung keputusan. 
4. Kebutuhan akan informasi mengenai 
pencatatan dan pengeluaran. 
 
Mutamassikin et al : Perencanaan Strategis Sistem ….Yogyakarta 
 
 
ISSN 2527-5240                49 
 
Maka dari itu kebutuhan akan sistem yang 
terkomputerisasi dan pertukaran informasi 
seperti pada uraian pemodelan arsitektur bisnis. 
Dimana penentuan arsitektur yang digunakan 
untuk membantu proses aktifitas utama dan 
aktifitas pendukung pada Abank Irenk dapat 
didefinisikan menggunakan application 
portofolio yang telah diuraikan dalam solusi 




Gambar 4. Peta Solusi Aplikasi 
 
Fase Technology Architecture bertujuan 
untuk mengidentifikasi teknologi saat ini dan 
membuat usulan platform teknologi untuk 
Abank Irenk Yogyakarta. Saat ini perangkat 
komputer yang dimiliki berjumlah 25 unit (PC 
dan laptop) dan digunakan oleh unit-unit kerja. 
Kondisi jaringan menggunakan provider lokal 
sebesar 50 Mbps dan memiliki jaringan 
wireless dengan 3 acces point. 
 
4.1 Usulan Platform Teknologi 
   
 Usulan arsitkektur data dan aplikasi serta 
layanan jaringan yang akan diberikan antara 























Dari hasil analisis menunjukan bahwa untuk 
membangun perencanaan strategis untuk 
meningkatkan keunggulan kompetitif 
dilakukan dengan tahapan secara sistematis. 
Berdasarkan hasil analisis value chain 
menghasilkan lima proses bisnis utama dan 5 
aktifitas proses pendukung melalui analisis 
SWOT didapat strategi solusi untuk 
mendukung fungsi bisnis yang sudah 
teridentifikasi sebelumnya. 
Selanjutnya dari hasil perancangan 
arsitektur bisnis, arsitektur data dan aplikasi 
digunakan TOGAF ADM terdapat 8 usulan 
sistem informasi di Abank Irenk Yogyakarta 
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